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TRADISI RITUAL GANTI LANGSE DI DESA BABADAN KECAMATAN
PARON KABUPATEN NGAWI JAWA TIMUR (1988-2023 M)

Abstrak

Tradisi ritual Ganti Langse dilaksanakan di Palenggahan Agung Srigati,
Ngawi, Jawa Timur. Tradisi tersebut dilaksanakan setiap tanggal 15 Muharam.
Tradisi ini dilaksanakan turun-temurun, menjadi simbol kebersamaan masyarakat
Desa Babadan, Kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi. Peneliti menganggap
Tradisi Ritual Ganti Langse di desa Babadan dari tahun 1988-2023 M ini menarik
untuk dibahas, karena ritual ini mendukung kebersamaan antar masyarakat serta
pemerintah setempat. Dilaksanakannya ritual ini mengandung unsur agama,
tepatnya pada setelah penggantian Langse diadakan acara selamatan untuk kirim
doa kepada leluhur dan adanya dinamika yang terjadi dalam periode tertentu yang
mencakup sebuah perubahan yang cukup signifikan, yang membuat tradisi ritual
ini semakin menarik untuk dibahas dalam penelitian sejarah.

Penelitian ini dibagi menjadi tiga fokus pembahasan, pertama tentang latar
belakang Tradisi Ritual Ganti Langse. Kedua, dinamika tradisi ritual Ganti Langse
pada tahun 1988 M sampai tahun 2023 M. Ketiga, dampak tradisi ritual Ganti
Langse terhadap masyarakat Desa Badadan. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kualitatif yang berupa penelitian pustaka dan lapangan, menggunakan
pendekatan antropologi kebudayaan untuk menganalisis hubungan budaya dengan
manusia. Teori yang digunakan adalah teori evolusi kebudayaan dan konsep
tradisi dan ritual digunakan untuk menguatkan penelitian. Penelitian ini
menggunakan metode sejarah vyaitu, heuristik, verifikasi, interpretasi dan
historiografi.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa tradisi ritual Ganti Langse
berjalan dari awal ditemukannya gundukan tanah dan batu sampai tahun 2023 M
ini, telah melewati perubahan serta dinamika, dengan seperti adanya pandemi
pada periode sebelumnya, yang mengakibatkan menurunnya kuantitas pengunjung
di sana. Dinamika dan perubahan yang terjadi pada tradisi ritual Ganti Langse di
setiap periodenya, memberikan gambaran bahwa tradisi ritual ini terus eksis
dilaksanakan oleh masyarakat Desa Babadan. Hal ini menunjukkan bahwa
rintangan yang terjadi pada tradisi ritual Ganti Langse tidak membuat luntur rasa
semangat dari masyarakat Desa Babadan untuk tetap menjalankan tradisi di
Indonesia.

Kata Kunci: Tradisi, Ganti Langse, Dinamika.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan selalu berhubungan erat dengan manusia, hal ini dikarenakan
manusialah pencipta dan pengguna kebudayaan. Kebudayaan mengandung
sesuatu yang kompleks, terdiri atas sebuah nilai sosial, norma, ilmu pengetahuan,
nilai religius, moral serta hukum.! Nilai dari sebuah kebudayaan merupakan satu
hal penting yang harus dilestarikan, salah satunya adalah tradisi. Tradisi
merupakan pewarisan norma, kaidah, kebiasaan yang diwariskan dalam
masyarakat, yang meliputi kehidupan dengan perincian yang efisien, juga untuk
melayani kehidupan.? Kebudayaan dan tradisi Jawa misalnya yang dilaksanakan
dalam bentuk ritual, pada umumnya mengandung arti filosofi yang tersirat dan
kuat, seperti wujud rasa syukur, pengabdian, penyembahan kepada Tuhan Yang
Maha Esa, kebersamaan antar manusia, dan menolak bala.® Di Jawa banyak sekali
wilayah yang memiliki sebuah tradisi yang berlatar belakang dengan adanya suatu
tempat bersejarah, salah satunya ada di Kabupaten Ngawi, Provinsi Jawa Timur.

Kabupaten Ngawi Provinsi Jawa Timur mempunyai banyak situs sejarah
dan budaya, salah satunya terdapat di Alas Ketonggo Srigati, Ngawi. Situs ini

memiliki sebuah petilasan* berupa punden® gundukan tanah dan batu yang tumbuh

!Desi, Randy, Kebudayaan Indonesia, (Purbalingga, Eureka Media Aksara, 2021) him. 1

’Rendra, Mempertimbangkan Tradisi, (Jakarta: PT. Gramedia, 1983), him. 3.

3Febrian Suluh Chirsdyanto, “Makna Filosofis Sajrone Tradhisi Ganti Langse ing
Petilasan Prabu Kertabumi”, Core, 2013, him. 2.

*Petilasan berarti bekas peninggalan. Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring, diakses
melalui https://kbbi.kemdikbud.go.id/, diakses pada Senin, 30 Januari 2023, pukul 20.00 WIB.

>Punden berarti sesuatu yang dihormati. Ibid.



https://kbbi.kemdikbud.go.id/

dan mengeras. Gundukan tanah tersebut ditemukan oleh Somodarmojo pada tahun
1966 M. Setelah gundukan tanah tersebut ditemukan lalu dibangunlah sebuah
pendapa di sebelah punden tersebut pada tahun 1967 M dan dilanjutkan
membangun sebuah bangsal pada tahun 1979 M.® Pada tahun 1974 M gundukan
tanah tersebut didatangi oleh Gusti Darajatun (Hamengkubuwana) IX dari
Yogyakarta, dalam rangka menyambut Tingalan jumenengan dalem (kenaikan
tahta) yang di mana sultan melakukan napak tilas terhadap raja-raja
pendahulunya, tepatnya raja Brawijaya V. Setelah melakukan ritual dan doa di
Palenggahan Agung Srigati, lalu ia memberi petuah tentang gundukan tanah
tersebut yang merupakan peninggalan dari Kerajaan Majapahit’ dan merupakan
tempat bertapanya Raja Brawijaya V yang kabur dari serangan Girindrawardana
saat merebut Kerajaan Majapahit. Menurut informasi, Brawjaya V duduk di atas
gundukan tanah tersebut dan menanggalkan jabatannya (lengser keprabon madep
pandhito ratu) dan seluruh ageman® kerajaan, lalu naik ke gunung Lawu untuk
moksa.® Tempat gundukan tanah tersebut diberi nama oleh Gusti Darajatun 1X
yaitu “Palenggahan™® Agung Srigati” yang berada di Alas Ketonggo, Desa

Babadan, Kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi.™

®Wawancara dengan Mbah Suwardi, pada Juli 2023.

"Febrian Suluh Chirsdyanto, “Makna Filosofis Sajrone Tradhisi Ganti Langse ing
Petilasan Prabu Kertabumi”, Core, 2013, him. 4.

®Pakaian

Moksa ialah proses pelepasan diri dari yang hidup dengan ikatan duniawi menuju
tingkatan kebebasan. Hasil wawancara dengan Suyitno, di Palenggahan Agung Srigati, pada 10
Oktober 2020.

1%Palenggahan ialah tempat duduk, berasal dari kata bahasa Jawa “lenggah” yang berarti
duduk. Hasil wawancara dengan Suyitno, di Palenggahan Agung Srigati, pada 10 Oktober 2020.

YRatih Kusumaningrum, “Fungsi Tari Bedhaya Srigati Dalam Ritual Ganti Langse Di
Desa Babadan Kabupaten Ngawi”, skripsi Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia,
Surakarta, 2016, him. 1.



Di Palenggahan Agung Srigati terdapat sebuah tradisi ritual yang bernama
Ganti Langse, Langse berarti sebuah kain putih (mori) yang menutupi suatu
bangsal atau cungkup. Tradisi Ritual Ganti Langse adalah sebuah kegiatan
pergantian kain penutup yang mengelilingi pada bangsal yang di dalamnya
terdapat gundukan tanah. Bangsal ini terletak di Palenggahan Agung Srigati,
Desa Babadan, Kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi.'? Ritual ini bermakna
filosofi, yakni sebagai kegiatan yang merekatkan hubungan sosial antar
masyarakat sekitar seperti hubungan antara pejabat daerah dengan rakyat, serta
menjadi representasi dari membuka lembaran baru dalam kehidupan, menolak
bala, memohon perlindungan, serta rasa syukur dan doa kepada Tuhan Yang

Maha Esa.’®

Tradisi Ritual Ganti Langse ini diprakarsai oleh Somodarmojo sebagai
Kepala Desa Babadan, pada tahun 1988 M.** Berawal dari Gusti Darajatun
(Hamengku Buwono 1X) dari Yogyakarta yang mendapatkan sebuah wangsit
yang menyatakan bahwa gundukan tanah ini berkaitan dengan Kkerajaan
Majapahit, maka tempat petilasan gundukan tanah ini kemudian menjadi sakral.
Selanjutnya beredar kepercayaan di masyarakat sekitar bahwasannya gundukan
tanah tersebut bisa mendatangkan rezeki kepada orang itu. Adapun caranya

dengan mengambil tanah dari gundukan tersebut lalu ditaburkan ke tanah atau

2Elvinna Ifatul, “Makna Simbol Tradisi Ganti Langse Di Hutan Srigati”, skripsi pada
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, UIN Raden Mas Said, Surakarta, 2020, him. 44.

BRefita Diya Rina Ningsih, “Kajian Kearifan Lokal Upacara Adat Ganti Langse
Palenggahan Ageng Srigati Dalam Perspektif Makna Budaya Masyarakat Di Desa Babadan,
Paron, Ngawi Dan Relevasinya Sebagai Materi Ajar Di SMP”, skripsi pada Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2019, him. 52.

YRatih Kusumaningrum, “Fungsi Tari Bedhaya Srigati Dalam Ritual Ganti Langse Di
Desa Babadan Kabupaten Ngawi”, skripsi pada Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia,
Surakarta, 2016, him. 17.



sawah mereka. Kepercayaan ini berlangsung hingga gundukan tanah tersebut
hampir habis di ambil warga, yang ditandai ukuran gundukan tersebut semakin
mengecil tidak seperti dahulu. Untuk mengantisipasi hilangnya gundukan tanah
dan batu yang semakin habis, maka Somodarmojo berinisiatif membangun sebuah
bangsal yang menaungi dan melindungi gundukan tanah tersebut, di samping itu
juga ia menambahkan Langse untuk menutupi bangsal dari dalam, supaya
gundukan tanah tidak terlihat dari luar. Dengan demikian, Tradisi Ritual Ganti
Langse selain bertujuan agar gundukan tanah tak habis, juga untuk menghormati

Brawijaya V."

Secara historis, pada awalnya di sekitar kompleks punden digunakan
masyarakat untuk melaksanakan tradisi nyadran'® yang dimulai pada tahun 1967
M hingga 1987 M, sedangkan pada tahun 1988 M ritual Ganti Langse dimulai,
tetapi hanya sebatas mengganti Langse saja. Akan tetapi pada perkembangannya,
kemudian, ritual Ganti Langse tersebut ada tambahan acara, seperti kirab Langse,
pementasan wayang kulit dan tarian bedaya. Tarian bedaya ditambahkan pada
tahun 2012 M vyang diprakarsai oleh bapak Imam Joko Sulistyo. la adalah

koordinator Sanggar Seni Soeryo Budoyo Ngawi. Adapun tujuannya

>Refita Diya Rina Ningsih, “Kajian Kearifan Lokal Upacara Adat Ganti Langse
Palenggahan Ageng Srigati Dalam Perspektif Makna Budaya Masyarakat Di Desa Babadan,
Paron, Ngawi Dan Relevasinya Sebagai Materi Ajar Di SMP”, skripsi pada Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2019, him. 85-87.

®Nyadran atau Nyadranan ialah tradisi ritual yang dilaksanakan dengan tujuan bersyukur
kepada Tuhan yang Maha Esa yang telah memberikan rezeki, nikmat, tradisi ini mengandung
muatan religius seperti, syukur, amal dan ikhlas, juga menjadi tempat untuk menjalin solidaritas
antar warga masyarakat, biasanya dilaksanakan di dekat kuburan atau makam, juga bisa di tempat
yang dianggap sakral oleh sebuah masyarakat dan dilakukan di waktu tertentu seperti sebelum
bulan ramadan tiba. Ernawati Purwaningsih, dkk., Kearifan Lokal Dalam Tradisi Nyadran
Masyarakat Sekitar Situs Liangan, (Yogyakarta: Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB), 2016),
him. 8-9.



ditambahkannya tarian ini dengan niat agar tradisi ritual ini lebih terkesan wingit*’
dan khidmat. Dalam tari bedaya terdapat penari yang berjumlah sembilan orang
wanita. Pada awal perjalanannya tarian ini dibuat untuk mengikuti acara “Gelar
Seni Budaya” tahun 2011 M di Surabaya, mewakili Kabupaten Ngawi pada tahun
2011 M, setelah mendapatkan perhatian dan dukungan dari Provinsi Jawa Timur,
Imam Joko mengajukan tarian ini kepada Paguyuban Srigati dan Dinas terkait
untuk ditambahkan pada Tradisi Ritual Ganti Langse.*® Juga beberapa hal
ditambahkan agar lebih menarik perhatian masyarakat luas, seperti adanya
pagelaran wayang kulit dan kirab Langse.'® Tentunya hal ini diterima dan dibantu
oleh Pemerintah Kabupaten Ngawi melalui Dinas Pariwisata Pemuda dan
Olahraga Ngawi mulai tahun 2011 M, dengan menambahkan tarian bedaya,

memperbaiki fasilitas sarana dan prasarana di Palenggahan Agung Srigati.?

Pelaksanaan ritual Ganti Langse ini berlangsung dalam tiga tahap, yaitu
pembukaan, inti dan penutupan. Pembukaan tradisi ini bermula sebelum tanggal
15 Muharam diawali dengan persiapan panitia serta petugas upacara tradisi ritual,
kerja bakti masyarakat, mempersiapkan undangan dan beberapa barang
perlengkapan yang digunakan untuk ritual atau disebut dengan ubo rampe, seperti
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Langse, Bendera merah putih, Gunungan, Ingkung® dan Tumpeng.?? Acara inti

YSuci dan keramat.

¥\wawancara dengan Imam Joko Sulistyo, pada Juli 2023

YMaylingga, Ganti Langse: Sebuah Tradisi di Alas Srigati, (Surakarta: CV Kekata
Group, 2020), him. 87.

Y«Ganti  Langse Meriah Menuju  Visit Ngawi Year Tahun 2017
https://ngawikab.go.id/2014/11/09/ganti-Langse-meriah-menuju-visit-ngawi-year-tahun-2017-2/
diakses pada Senin, 16 Januari 2023, pukul 11.40 WIB.

lIngkung merupakan perpendekan kalimat dari ingsun manekung yang berarti saya
bersujud kepada Allah yang Maha Agung, Ingkung sendiri identik dengan daging ayam jantan
utuh yang dijamukan saat pelaksanaan selamatan/syukuran dan lain-lain. Eka Sumardi, Makna



https://ngawikab.go.id/2014/11/09/ganti-langse-meriah-menuju-visit-ngawi-year-tahun-2017-2/

dilaksanakan pada tanggal 15 Muharam, dikarenakan pada tanggal tersebut
dianggap waktu yang suci dan sakral, juga di tangal itu juga merupakan waktu
bulan purnama berlangsung, dan di saat itulah banyak orang menganggap bahwa
pada waktu itu ialah waktu dimana doa-doa sering diijabah oleh Tuhan Yang
Maha Esa.?® tepatnya pada malam hari yang mana ritual inti berupa mengganti
Langse lama dengan Langse baru sepanjang kurang lebih 15 meter dan diiringi
oleh Tari Bedaya,® yang pada tradisi tersebut menggunakan Tari Bedaya
Srigati.® Sebelum Langse diganti terdapat sambutan dari Kepala Desa Babadan
atau Pejabat daerah yang hadir, lalu diteruskan sesi doa dan minta restu oleh juru
kunci kepada Tuhan Yang Maha Esa. Proses penggantian Langse diawali oleh
juru kunci lalu diteruskan kepada beberapa orang terpilih.?® Prosesi selanjutnya
ialah wilujengan atau selamatan dan kirim doa secara Islam kepada leluhur

dipimpin oleh juru kunci Palenggahan Agung Srigati di pendapa pethik sebelah

Simbol Ingkung dan Sego Wuduk dalam Tradisi Selamatan Kematian di Kecamatan Putri Hijau
Kabupaten Bengkulu Utara, Jurnal Manthiqg, Vol. 6, No. 1, 2021, him. 92-124

?Elvinna Ifatul, “Makna Simbol Tradisi Ganti Langse Di Hutan Srigati”, skripsi pada
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, UIN Raden Mas Said, Surakarta, 2020, him. 65-67.

ZIbid., him. 64

*Tari Bedaya ialah tarian klasik Jawa yang populer dan dianggap sakral di kalangan
keraton pecahan Mataram Islam seperti dari Keraton Surakarta dan Keraton Yogyakarta, dalam
Keraton tersebut banyak memiliki tari bedaya, seperti bedaya ketawang, bedaya tejanata, dan lain-
lain, yang biasanya diperankan oleh sembilan orang wanita. Tuti Hariyani, “Pergerseran Makna
Tari Bedhaya Ketawang Di Keraton Surakarta Hadiningrat Dari Tahun 1920-2005”, Skripsi pada
Fakultas llmu Sosial, Universitas Negeri Semarang, 2007, him. 23.

»Tari Bedaya Srigati merupakan tari Bedaya yang dilaksanakan pada tradisi ritual Ganti
Langse di Palenggahan Agung Srigati, tari ini tetap bersumber dan berpijak pada tari Bedaya khas
Keraton Surakarta maupun Yogyakarta, seperti tetap menggunakan 9 orang wanita. Tarian ini di
buat oleh Imam Joko Sulistyo pada tahun 2010. Penamaan tari Bedaya Srigati digunakan
digunakan untuk memperkenalkan “Srigati” ke masyarakat luas melalui tarian. Ratih
Kusumaningrum, “Fungsi Tari Bedhaya Srigati Dalam Ritual Ganti Langse Di Desa Babadan
Kabupaten Ngawi”, skripsi pada Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia, Surakarta,
2016, him. 48

®Feprian Suluh Chirsdyanto, “Makna Filosofis Sajrone Tradhisi Ganti Langse ing
Petilasan Prabu Kertabumi”, Core, 2013, him. 6.



bangsal Srigati,®” setelah itu pembagian kain Langse yang lama. Dalam hal ini,
Langse lama diberikan kepada pejabat, tokoh dan masyarakat sekitar, Menurut
informasi, Langse lama dipercaya untuk memudahkan mencari berkah, menolak
bala, serta memperlancar hajat. Akhirnya pada tahap penutupan dilaksanakan
setelah acara inti diselesaikan yang dimeriahkan dengan pertunjukan wayang
kulit.?®

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik membahas tentang
perkembangan Tradisi Ritual Ganti Langse di Desa Babadan, Kecamatan Paron,
Kabupaten Ngawi. Adapun alasannya karena selain peneliti mempunyai
kedekatan emosional dan memiliki ketertarikan pada budaya lokal, juga ingin
mendalami budaya Ganti Langse ini dari berbagai perspektif dan ingin
mengenalkan serta mengangkat budaya ini ke ranah yang lebih luas. Tentunya hal
ini tidak lepas dari nilai-nilai yang terdapat dalam ritual itu, seperti nilai
kebersamaan, nilai religi dan nilai kehormatan, juga bisa bermanfaat bagi
pencatatan sejarah, kajian keilmuan dan meningkatkan pariwisata akan tradisi
ritual ini.
B. Batasan dan Rumusan Masalah

Peneliti berfokus pada perkembangan Tradisi Ritual Ganti Langse di Desa
Babadan, Kecamatan Paron, Kabupaten Ngawi. Adapun periode penelitian adalah

pada tahun 1988-2023 M. Pada tahun 1988 M Tradisi Ritual Ganti Langse untuk

’Refita Diya Rina Ningsih, “Kajian Kearifan Lokal Upacara Adat Ganti Langse
Palenggahan Ageng Srigati Dalam Perspektif Makna Budaya Masyarakat Di Desa Babadan,
Paron, Ngawi Dan Relevasinya Sebagai Materi Ajar Di SMP”, skripsi pada Keguruan dan Iimu
Pendidikan, Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2019, him. 54.

®Febrian Suluh Chirsdyanto, “Makna Filosofis Sajrone Tradhisi Ganti Langse ing
Petilasan Prabu Kertabumi”, Core, 2013, him. 6.



yang pertama kalinya dilaksanakan di Desa Babadan, kemudian berbatas akhir
pada tahun 2023 M yang merupakan tahun akhir dari kajian yang peneliti lakukan.
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang bisa diangkat dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana sejarah Tradisi Ritual Ganti Langse?
2. Bagaimana dinamika Tradisi Ritual Ganti Langse dari 1988 M hingga
2023 M?
3. Bagaimana dampak tradisi ritual ini terhadap masyarakat Desa Babadan?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan dan menjelaskan bagaimana perkembangan Tradisi Ritual Ganti
Langse di Desa Babadan Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi, sedangkan
kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menambah informasi dan pengetahuan tentang Tradisi Ritual Ganti
Langse.
2. Berguna untuk lebih memahami perkembangan Tradisi Ritual Ganti
Langse.
3. Menjadi referensi bagi penelitian yang serupa dan terkait dengan Tradisi
Ritual Ganti Langse.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka ialah sebuah rangkaian kegiatan peninjauan ulang

terhadap sebuah pustaka terkait yang telah ada sebelumnya, guna menjembatani



topik satu dengan topik lainnya.” Peneliti telah menemukan beberapa literatur
yang digunakan seperti skirpsi dan artikel jurnal yang bisa menjadi perbandingan

rujukan pada penelitian ini.

Pertama, buku karya Maylingga Vainggita Muharrom, Pendidikan Bahasa
Jawa, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret
Surakarta yang berjudul “Ganti Langse: Sebuah Tradisi di Alas Srigati” yang
diterbitkan di Surakarta, pada tahun 2020 M. Buku ini membahas tentang asal-
usul serta prosesi Ganti Langse, juga hal-hal yang terkait dengan hal itu yang
dibahas secara general. Persamaan kajian ini dengan yang peneliti lakukan ialah
membahas sejarah dan prosesi tradisi ritual Ganti Langse. Perbedaannya ialah
tidak memiliki variabel yang sama tentang perkembangan Tradisi Ritual Ganti

Langse.

Kedua, artikel jurnal Febrian Suluh Chrisdyanto, Pendidikan Bahasa dan
Sastra, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Surabaya, yang berjudul
“Makna Filosofis Sajrone Tradhisi Ganti Langse Ing Petilasan Prabu Kertabumi”
dalam jurnal Core, pada tahun 2013 M. Artikel jurnal ini membahas tentang
makna filosofis dari Tradisi Ritual Ganti Langse, serta nilai dari Tradisi Ritual
Ganti Langse. Persamaan kajian ini dengan apa yang peneliti lakukan yaitu
membahas tentang ritual Ganti Langse. Sementara itu, perbedaannya ialah, tidak

memiliki fokus yang sama dengan penelitian yang peneliti buat, ialah tentang

M. Hardi, “Tinjauan Pustaka: Pengertian, Fungsi, Manfaat, dan Contoh-Nya!”,
https://www.gramedia.com/literasi/tinjauan-pustaka/, diakses pada Jumat, 13 Januari 2023, pukul
21.11 WIB.
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perkembangan Tradisi Ritual Ganti Langse di Desa Babadan Kecamatan Paron

Kabupaten Ngawi.

Ketiga, skripsi Ratih Kusumaningrum dengan judul “Fungsi Tari Bedhaya
Srigati dalam Upacara Ganti Langse Di Desa Babadan Kabupaten Ngawi”,
Jurusan Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Surakarta, pada
tahun 2016 M. Skripsi ini berfokus dalam mengkaji tentang fungsi tari Bedaya
Srigati dalam ritual Ganti Langse. Persamaan skripsi ini dengan kajian peneliti
terletak pada objek penelitian yaitu Tradisi Ritual Ganti Langse. Perbedaan
pembahasan skripsi ini dengan yang peneliti lakukan ialah tentang perkembangan

Tradisi Ritual Ganti Langse yang belum tertulis dalam skirpsi ini.

Keempat, skripsi Elvinna Ifatul Kafidoh yang berjudul “Makna Simbol
Tradisi Ganti Langse Di Hutan Srigati” Prodi Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah, Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta
tahun 2020 M. Skripsi ini juga membahas tentang tradisi Ganti Langse di hutan
Srigati Ngawi dan berfokus pada makna simbol yang terdapat pada tradisi Ganti
Langse tersebut. Persamaan skripsi ini dengan penelitian ini adalah tentang tradisi
Ganti Langse itu sendiri, tetapi terdapat perbedaan, yaitu tentang perkembangan
tradisi ini di masyarakat desa Babadan yang telah bertahun-tahun menjalani tradisi

tersebut.

Keberadaan penelitian ini menjadi pelengkap terhadap karya-karya yang
telah ada lebih dahulu, karya-karya terdahulu lebih banyak membahas tentang

makna, arti, proses dan sejarah tradisi ritual Ganti Langse maupun tentang
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Palenggahan Agung Srigati. Penelitian ini membahas tradisi ritual Ganti Langse
secara keseluruhan juga dengan dinamika yang terjadi pada tradisi ini dalam
periode yang telah dilewati, maka penelitian ini menjadi sebuah pelengkap dari

karya-karya sebelumnya.

E. Landasan Teori

Landasan teori dikenal juga sebagai kerangka pemikiran memiliki fungsi
untuk memecahkan, menjawab serta menerangkan suatu masalah yang telah
diidentifikasi untuk mendapatkan rumusan hipotesis.*®  Penelitian ini
menggunakan pendekatan antropologi kebudayaan. Antropologi berasal dari
Bahasa Yunani antropos yang mempunyai arti manusia dan logia yang berarti
pengetahuan. Jadi antropologi memiliki arti sebuah pengetahuan yang ingin tahu
tentang manusia. Kebudayaan merupakan hasil kreasi manusia melalui pikiran,
ide, gagasan dalam kesadaran seseorang, yang digunakan untuk memenubhi
kebutuhannya.®* Antropologi kebudayaan berfokus pada bagaimana menjelaskan
hubungan timbal balik antara manusia dan kebudayaan pada suatu zaman dan
ruang tertentu.®* Pendekatan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan Tradisi Ritual Ganti Langse bermula dan mempelajari perkembangan
tradisi itu di dalam masyarakat yang menjalani tradisi tersebut.

Teori evolusi kebudayaan digunakan dalam penelitian ini untuk

memudahkan penyelesaian masalah penelitian ini. Teori evolusi kebudayaan ini

*Dudung, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2011),
him. 126.

vitri Dia,”Upacara Mendem Golekan Dalam Tradisi Suroan Sebagai Wujud
Pelestarian Kearifan Lokal”, Skripsi pada fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan, IAIN Surakarta,
2021, him. 13.

“Ibid., him. 5-6.
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didefinisikan sebagai perubahan yang berpacu pada unsur kebudayaan yang
diciptakan karena sebuah perkembangan yang berkembang di dalamnya dan
menjadi lebih baik serta lebih maju dari hal yang sederhana ke hal kompleks.*®
Teori ini dikembangkan oleh beberapa ahli, seperti Herbert Spencer (1820-1903
M) dan Lewis H. Mogan (1818-1881 M), teori ini memiliki keterkaitan dengan
perkembangan Tradisi Ritual Ganti Langse bagi masyarakat Desa Babadan
Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi.

Penelitian ini menggunakan konsep tradisi dan ritual. Tradisi adalah
sebuah kegiatan yang berkembang di suatu masyarakat dan dilaksanakan turun
temurun berdasarkan kepercayaan atau kebiasaan,® sedangkan ritual adalah
tindakan seremonial yang memiliki makna simbolis yang berkaitan dengan sebuah
kepercayaan atau kebudayaan, hal ini dapat merubah ontologis®® pada manusia ke
dalam suatu perubahan yang lebih baru.*® Tradisi menurut Sumanto Al Qurtuby
adalah sebuah istilah yang mengacu pada sebuah kepercayaan, paham, pemikiran,
sikap, dan metode secara praktik individual maupun berkelompok yang
berlangsung lama di sebuah masyarakat yang diturunkan terus menerus secara

lisan atau praktik, yang biasanya dianggap dan dikaitkan dengan nilai-nilai

%Taslim Batubara, Teori Evolusi Budaya Dalam Perspektif Sejarah, Jurnal Paradigma:
Jurnal Multidisipliner Mahasiswa Pascasarjana Indonesia, Vol. 3, No. 1. 2022. hlm. 56-65.

*Maulidatul Azizah, “Tradisi Ruwat Bagi Anak Ontang-Anting sebagai Syarat
Perkawinan di Dusun Depok Desa Pelas Kecamatan Kras Kabupaten Kediri (Perspektif Hukum
Islam)”, Skripsi pada Fakultas Syariah, IAIN Kediri, 2020, him. 15.

%0ntologis berarti bidang filsafat tentang hakikat hidup, Kamus Besar Bahasa Indonesia
Daring, diakses melalui https://kbbi.kemdikbud.go.id/, diakses pada Senin, 30 Januari 2023, pukul
22.00 WIB.

®Infitachun Ni’'mah, "Ritual Tahlil Sebagai Identitas Muslim Masyarakat Desa
Puhsarang Kecamatan Semen Kabupaten Kediri", skripsi pada Fakultas Ushuluddin IAIN Kediri,
2015, him. 18.



https://kbbi.kemdikbud.go.id/

13

keagamaan dan non-keagamaan.®’ Konsep tradisi dan ritual ini berkaitan dan
digunakan peneliti untuk membantu mengidentifikasi proses pelaksanaan Tradisi
Ritual Ganti Langse.®® Kedua konsep ini juga membantu peneliti dalam
mengidentifikasi nilai-nilai yang membentuk identitas budaya serta mengenali
tindakan simbolis dalam peristiwa yang terjadi sebelumnya, juga memahami
bagaimana aspek-aspek kebudayaan tersebut bisa mempengaruhi dinamika sosial
yang terjadi di Palenggahan Agung Srigati, Desa Babadan, Kecamatan Paron,
Kabupaten Ngawi.
F. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian kualitatif yang berdasarkan
pengambilan sumbernya termasuk jenis penelitian pustaka dan penelitian
lapangan. Adapun metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini ialah
metode penelitian sejarah yang menceritakan sebuah peristiwa sejarah dan
menerangkan kajian sejarah juga sebab dan akibat dari sejarah tersebut. Metode
penelitian sejarah tersebut terdiri dari empat langkah yaitu:

1. Heuristik

Heuristik ialah langkah awal untuk mendapatkan dan mengumpulkan data
terkait dengan penelitian, tentunya berkaitan dengan Tradisi Ritual Ganti Langse
ini. Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui penelitian lapangan dan

penelitian pustaka. Penelitian lapangan dilakukan dengan melakukan wawancara

¥Sumanto Al Qurtuby, Tradisi dan Kebudayaan Nusantara (Semarang: Lembaga Studi
Sosial dan Agama Press, 2019), him. x

%Ryan, Endang, Pergeseran Nilai-Nilai Budaya Pada Suku Bonai Sebagai Civic Culture
Di Kecamatan Bonai Darussalam Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau, Humanika, VVol. 23 No.
1, 2016, him. 62.
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di desa Babadan, wawancara tersebut dilakukan secara bebas, langsung dengan
beberapa pihak, seperti juru kunci Palenggahan Agung Srigati yaitu bapak
Suyitno, Ibu Siti Yusmini sebagai Kepala Desa Babadan, bapak Suwardi sebagai
sesepuh Paguyuban Srigati, bapak Sulistyono sebagai Kepala Bagian
Kebudayaan, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Ngawi, bapak Imam
Joko Sulistyo sebagai pengagas tari Bedaya Srigati, lbu Sri sebagai pemilik
warung pertama di area Palenggahan Agung Srigati, Mas Naufal sebagai santri
marbut/pengelola Musala Agung Srigati, Bapak Suroyo merupakan putra

kesepuluh dari Somodarmojo.

Adapun penelitian kepustakaan dilaksanakan dengan menggunakan
beberapa literatur berupa buku, artikel jurnal, skripsi yang berkaitan dengan
pembahasan ini. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan menggunakan
pencarian secara manual dan digital dengan mengunjungi perpustakaan serta
menggunakan situs yang dapat dipertanggungjawabkan dan juga peneliti akan
berusaha menambahkan beberapa arsip terkait seperti foto, dokumen dan

sebagainya yang dapat mendukung penelitian ini.

2. Verifikasi

Verifikasi ialah pengujian dan analisis secara kritis terhadap sumber yang
telah didapatkan untuk mengetahui keaslian dan kredibilitasnya. Verifikasi atau
kritik ada dua macam, kritik ekstern digunakan untuk mengetahui keabsahan

tentang keaslian sumber (otentisitas) dari sisi luar (fisik) dan Kkritik intern



15

digunakan untuk mencari keabsahan tentang keaslian sumber (kredibilitas) dari
sisi dalam.*

Kritik ekstern bertujuan untuk mengetahui keaslian sebuah sumber dari
segi luar fisik, dengan melalui beberapa cara, yaitu mengidentifikasi bahan
sumber yang digunakan seperti Kkertas, tinta, kalimat, kata, ejaan, bahasa dan
masih banyak lagi. Kritik intern digunakan peneliti dalam mengidentifikasi
kesahihan sebuah sumber dari dalam dengan mengidentifikasi terhadap salah
satunya dengan cara membandingkan satu sumber dengan sumber lainnya yang
membutuhkan analisis yang tepat terhadap sumber yang dipakai. Pada tahap ini,
kelogisan akan memperoleh sumber yang kredibel dan kuat. Sementara itu pada
verifikasi terhadap sumber lisan yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara,
akan peneliti bandingkan dengan hasil wawancara yang lainnya. Setelah peneliti
melakukan wawancara dengan beberapa narasumber, peneliti mendapatkan hasil
berupa kesimpulan, bahwasannya para narasumber memaparkan hasil atau
tanggapan yang hampir sama terhadap tradisi ritual Ganti Langse yang
dilaksanakan setiap tahunnya, tetapi ada beberapa perbedaan jawaban yang
diuraikan oleh narasumber, dikarenakan perbedaan objek pertanyaan yang peneliti
tanyakan, seperti halnya pertanyaan pada beberapa sektor (keagamaan, sosial,
ekonomi, dan kebudayaan) yang dipengaruhi oleh tradisi ritual Ganti Langse itu

sendiri.

*Dudung, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2011),
him. 105.
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3. Interpretasi

Interpretasi dikenal sebagai metode untuk menafsirkan beberapa fakta dari
sumber yang ada. Analisis digunakan untuk menguraikan data dari sebuah
peristiwa yang terjadi untuk mencari kesimpulan dari data-data peristiwa yang
tersedia, sedangkan metode sintesis digunakan untuk menyatukan beberapa data
peristiwa untuk memperoleh sebuah kesimpulan fakta yang padu.*® Oleh karena
itu, penelitian ini menggunakan pendekatan antropologi budaya sebagai
penggabung beberapa data yang telah didapatkan dan ditafsirkan, ditambah
menggunakan konsep tradisi dan ritual, guna menafsirkan peristiwa kebudayaan
yang terjadi pada Tradisi Ritual Ganti Langse. Teori evolusi kebudayaan
digunakan untuk melihat dan menafsirkan berkembangnya Tradisi Ritual Ganti
Langse, sehingga dapat dilihat perpaduan antara kedua hal tersebut bisa
dilaksanakan secara bersamaan, sehingga mendapatkan tulisan yang baik dan

sistematis.
4. Historiografi

Langkah terakhir dalam penelitian ini yaitu historiografi atau cara
penulisan sejarah yang menekankan pada aspek kronologis.** Adapun tujuannya
adalah untuk mendapatkan informasi yang kuat, akurat, logis dan sistematis dari
awal perencanaan penelitian hingga kesimpulan penelitian, dan telah dilakukan

interpretasi pada langkah sebelumnya agar penelitian ini tersampaikan dan

“Dudung, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2011),
him. 111.

“Emalia, Historiografi Indonesia Sejak Masa Awal Sampai Masa Kontemporer, (Jakarta:
UIN Jakarta Press, 2006), him. 6.
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dipahami secara menyeluruh. Peneliti telah menerapkan konsep dan teori yang
telah dilakukan sebelumnya serta telah mengembangkan tulisan penelitian ini
secara deskriptif analitis. Agar menghasilkan tulisan yang akurat dan mendalam,
maka skripsi ini menerapkan penulisan bahasa Indonesia yang baik dan baku
dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) dan Kamus Besar

Bahasa Indonesia (KBBI).

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dibagi menjadi lima bab agar mudah dipahami dengan rinci
dalam pembahasan, serta memiliki keterkaitan antar bab yang menyeluruh dan
menjadi suatu pembahasan yang terstruktur lengkap. Sistematika pembahasan

dijabarkan sebagai berikut:

Bab | berisi tentang pendahuluan yang terdapat latar belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan, yang menjadi

patokan bagi bab-bab selanjutnya.

Bab Il berisi tentang gambaran kondisi masyarakat Desa Babadan
Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi dalam hal keagamaan, sosial, kebudayaan,
dan ekonomi. Bab ini menjadi penghubung bab sebelum dan sesudahnya agar

memiliki keterkaitan.

Bab Il berisi tentang latar belakang adanya situs Palenggahan Agung

Srigati dan prosesi dilaksanakannya Tradisi Ritual Ganti Langse. Pada bagian ini
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peneliti menjelaskan tentang sejarah serta pelaksanaan kedua hal tersebut secara
rinci.

Bab IV berisi tentang dinamika Tradisi Ritual Ganti Langse dan dampak
bagi masyarakat Desa Babadan Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi Jawa Timur.
Pada bagian ini peneliti menjelaskan lebih detail perkembangan Tradisi Ritual

Ganti Langse di desa Babadan dari tahun 1988-2023 M, yang beraspek pada

bidang keagamaan, kebudayaan, sosial dan ekonomi.

Bab V berisi tentang kesimpulan dari serangkaian penelitian dari bab
sebelumnya, yang merupakan jawaban dari rumusan masalah di atas, dan juga

saran untuk peneliti selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tradisi ritual Ganti Langse di Palenggahan Agung Srigati diprakarsai oleh
Somodarmojo, seorang Kepala Desa di Desa Babadan Kecamatan Paron
Kabupaten Ngawi pada tahun 1988 M tepatnya di Alas Ketonggo yang berada di
Dusun Brendil, Desa Babadan. Nama petilasan Palenggahan Agung Srigati
disempurnakan oleh Sultan Hamengku Buwono X dari Yogyakarta pada tahun
1974 M, saat melakukan napak tilas di Alas Ketonggo dalam rangka Tingalan
jumenengan dalem, yang sebelumnya hanya bernama punden Srigati. Dinamika
terjadi  pada perjalanan Tradisi Ritual Ganti Langse berjalan secara
jelas, dibuktikan dengan setiap periode yang terus bertambahnya kegiatan dalam
Tradisi Ritual Ganti Langse tersebut, hingga adanya beberapa prosesi baik setelah
maupun selesai diadakannya penggantian Langse. Hadirnya pandemi Covid-19
menjadi salah satu turunnya presentase kedatangan pengunjung di Palenggahan
Agung Srigati.

Pada tahun 2023 M dilaksanakan kembali seperti sebelum pandemi, tetapi
memiliki perbedaan pelaksanaan, dengan contoh tidak adanya kereta kuda pada
prosesi kirab Langse. Dampak tradisi ritual pada masyarakat Desa Babadan
terlihat cukup signifikan dari beberapa bidang, seperti bidang keagamaan yang
terlihat adanya musala Agung Srigati yang dibangun oleh Pondok Pesantren
Condromowo, guna memfasilitasi tempat solat untuk pengunjung, dalam bidang

ekonomi terlihat jelas, ketika pengunjung Alas Srigati mulai ramai, di situlah
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bertambah banyak pula para pedagang baru, baik dari masyrakat Desa Babadan
ataupun bukan. Dalam bidang sosial terlihat meningkatnya solidaritas warga desa
Babadan dalam menyambut tradisi ritual Ganti Langse. Dalam bidang kebudayaan
juga dibuktikan dengan dilaksanakannya beberapa kebudayaan seperti reog,
jaranan dan lain-lain, tidak lain yang bertujuan untuk memelihara dan

melestarikan kebudayaan khas Indonesia.

B. Saran

Sesudah peneliti menyelesaikan penelitian ini dengan seluruh jiwa raga
dan kemampuan yang dipunya, peneliti memberikan beberapa saran kepada

pembaca sebagai berikut:

1. Untuk peneliti selanjutnya, agar lebih bisa mendalami bidang sejarah,
meluaskan pandangan terhadap sejarah, serta mengembangkan skill-nya
dalam bidang sejarah atau sejenisnya, untuk masa depan yang lebih

cerah.

2. Kepada pembaca penelitian ini, agar bisa mendapat hikmah berupa

pelajaran, pandangan dari sejarah yang telah terjadi dengan kritis.

3. Untuk setiap warga negara Indonesia, agar untuk selalu menjaga dan
mendukung tradisi atau kebudayaan yang berasal dari Indonesia, karena
masih banyak kebudayaan Indonesia yang perlu dilestarikan, dan kita
harus bangga akan kebudayaan atau tradisi tersebut, terlebih hal itu

telah diakui oleh dunia Internasional.
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